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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh outdoor study terhadap terhdap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ekseperimen dengan pengaruh outdoor study terhadap terhdap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. Hasil penelitian kelas 
eksperimen yang menggunakan outdoor study menunjukan adanya peningkatan dari motivasi belajar 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan atau, Hal ini terbukti dari nilai kelas 

eksperimen dan kolas kontrol, yang mana kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 90,43 dan kelas 
kontrol dengan nilai rata-rata 79,13. Hasil nilai rata-rata kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 

outdoor study pada siswa kelas V.A di SD Negeri 03 Tanjung Batu diperoleh nillai sebesar 73.00. Hasil 

rata-rata kelas kontrol setelah diberi perlakuan ice breaking berbasis tepuk tangan diperoleh nilai 
sebesar 53.50. Berdasarkan kaidah pengujian hipotesis uji-t. Diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000<0,05 

maka Ho ditolak Ha di terima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum perlakuan 

dan setelah perlakuan. Hasil thitung=5.584 dan ttabel = 1.729. berarti thitung> ttabel sehingga Ho ditolak Ha di 

terima dengan demikian outdoor study berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas V.A mata 
pelajaran IPA SD Negeri 03 Tanjung Batu. 
Kata Kunci: Outdoor Study, Motivasi Belajar, IPA 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran. Menurut (Nurkholis, 2018, hal. 1) Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat 

dikatakan sebagai suatu pembelajaran, transformasi ilmu, dan pembentukan kepribadian dengan segala 
aspek yang dicakupnya. Pendidikan lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidang-bidang 

tertentu, oleh karena itu, Pendidikan tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik, tetapi juga melibatkan proses pembelajaran, transformasi ilmu, dan 
pembentukan kepribadian yang holistik. Pembelajaran ini bukan hanya sekedar transfer informasi dari 

guru ke siswa, tetapi juga melibatkan penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. Salah satu jenjang 

pendidikan yang ada dalam melakukan transpormasi ilmu pada proses pembelajaran adalah pendidikan 
anak Sekolah Dasar. 

Pendidikan anak pada Sekolah Dasar (SD) diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan 

keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup di dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik 

yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah. Menurut (Kukuh, 2018, hal. 1 ) 
pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan dasar bagi peserta didik dalam 

menempuh pendidikan. Pendidikan di Sekolah Dasar memiliki kontribusi dalam membangun dasar 

pengetahuan siswa untuk digunakan pada pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu, Sekolah Dasar (SD) 
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merupakan tingkat pembelajaran dasar yang berusaha menjadikan peserta didik untuk memahami 

berbagai macam keilmuan yang di gunakan pada pendidikan selanjutnya. Salah satu keilmuan dalam 
proses pembelajaran adalah mata pelajaran IPA. 

Pembelajaran yang wajib diberikan kepada peserta didik pada jenjang pendidikan sekolah dasar 

walaupun dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya seperti Bahasa Indonesia, IPA, Matematika 

SBdP dan sebagainya.Ilmu pengetahuan alam diajarkan memulai kegiatan pembelajaran yang aktif dan 
menekankan pada hasil belajar kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah agar tercipta kondisi yang 

memungkinkan terjadinya belajar pada diri siswa (Farezi, 2020, p. 408-409). Mata pelajaran IPA 

diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk belajar mengenai diri sendiri dan alam sekitarnya. 
Proses pembelajaran IPA menekankan pada proses pembelajaran secara langsung, karena peserta didik 

mendapatkan gambaran secara konkret mengenai materi yang dipelajari. 

Motivasi dan prestasi belajar salah satu penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran 

(Widiastusi., 2021, pp. 1177-1184) mengatakan bahwa motivasi dan prestasi belajar sangat menentukan 
tingkat pencapaian hasil belajar pada siswa. Ketika siswa mempunyai motivasi dan prestasi untuk belajar 

maka siswa akan memiliki semangat untuk mengeksplorasi pengetahuan yang di ajarkan, siswa akan  

berusaha mengembangkan pengetahuan dalam dirinya, menunjukkan sikap yang memiliki rasa ingin 
tahu terhadap pembelajaran yang diikuti. Motivasi dan prestasi belajar dibutuhkan dalam semua konteks 

pembelajaran, motivasi dan prestasi belajar menjadi salah satu faktor yang sangat dibutuhkan agar siswa 

dapat terus terlibat aktif dalam belajar pada akhirnya siswa akan memperoleh pembelajaran yang 
bermakna. 

Andriani, Rasto (2019) mengatakan motivasi belajar mempunyai peranan besar dari 

keberhasilan seorang siswa. Hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi belajar. Motivasi 

belajar siswa tercermin dari 8 indikator yaitu durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presistensi, devosi dan 
pengorbanan, ketabahan, keuletan dan kamampuan, tingkat inspirasi, tingkatan kualifikasi hasil, serta 

arah sikap terhadap sasaran kegiatan memiliki peran penting terhadap hasil belajar siswa. Dengan 

adanya peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa. Guru 
memiliki peran strategis dalam membangun motivasi siswa, oleh sebab itu kemampuan guru dalam 

membangun motivasi siswa dapat menentukan hasil belajar siswa. 

Rendahnya motivasi dan prestasi belajar siswa. (Rizqi, 2018, p. 2) Mengatakan bahwa ada 
faktor yang mempengaruhi motivasi dan prestasi siswa menjadi rendah adalah faktor dari keluarga dan 

faktor dari sekolah. Faktor keluarga meliputi pola asuh keluarga, relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, ekonomi keluarga, dan latar belakang budaya keluarga. Faktor sekolah meliputi hubungan antara 

guru dan siswa, hubungan dengan teman sekolah serta fasilitas belajar disekolah kurang. Berhasil 
tidaknya pencapaian suatu tujuan Pendidikan banyak yang bergantung kepada proses belajar yang 

dialami siswa sebagai anak didik. Maka dari itu perlu diciptakan proses belajar mengajar yang mampu 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengamati proses belajar mengajar 

IPA di kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 

memaparkan materi yang ada di buku IPA, lalu dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai pelajaran 

tersebut. Setelah proses pembelajaran, siswa diminta mengerjakan latihan soal yang ada di buku. Latihan 
ini berupa soal esai, sehingga dengan kebiasaan proses pembelajaran tersebut siswa merasa bosan. Hasil 

wawancara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu, kami belum pernah menerapkan 

outdoor study. Dia berpikir bahwa outdoor study merupakan pembelajaran yang tidak boleh dilakukan, 
sehingga ia berantusias menanyakan outdoor study tersebut kepada peneliti. Beliau jika diperbolehkan 

berharap agar dengan adanya penerapan outdoor study nantinya dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran IPA. 
Menurut Vera (2022, p. 17) Outdoor Study merupakan upaya mengarahkan siswa untuk 

melakukan aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka, sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Sedangkan menurut (Haryanti 2023, p. 20) menyatakan bahwa Outdoor 

Study menekankan pada proses belajar induktif (berdasarkan fakta nyata) yang materinya secara 
langsung dialami melalui kegiatan pembelajaran. Dengan mengalami pembelajaran secara langsung 

diharapkan siswa dapat membangun makna atau kesan dalam memori atau ingatannya. Dalam hal ini 
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bentuk pembelajaran luar kelas yang digunakan adalah include pada kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Menurut Widiasworo (2017:148) pembelajaran luar kelas bentuk Include pada kegiatan pembelajaran 
di sekolah maksudnya, pembelajaran luar kelas yang di lakukan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai tempat belajar. Serta kegiatan pembelajaran berlangsung pada jam yang telah 

dijadwalkan sebagaimana mestinya. Kita masih dapat melaksanakan pembelajaran luar kelas meskipun 

hanya dengan waktu dua jam pelajaran saja. Biaya yang dibutuhkan relatif murah, bahkan mungkin 
tidak membutuhkan biaya sama sekali dan juga persiapan yang tidak bertele-tele. Hanya cukup dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan ditambah dengan Lembar Kerja.a 

Penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Ranti (2023), penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 66 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan 

penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental (eksperimen semu). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 66 Kota Bengkulu yang terdiri dari 2 kelas yaitu 
kelas VA (35 siswa) dan VB (36 siswa). Sampel penelitian adalah 25 siswa kelas VA (eksperimen) 

dan 25 siswa kelas VB (kontrol). Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest dan posttest) 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen serta 
hasil independent sample T-Test, dengan menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai thitung > ttabel 

yaitu 2,645 > 1,677 dan nilai Sig (2-tailed) adalah 0,011 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima.  Yang berarti terdapat pengaruh penggunaan metode Outdoor Study 
terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yanas (2017) Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 

bahwa model pembelajaran luar kelas dengan memanfaatkan biota laut berpengaruh terhadap motivasi 

dan hasil belajar siswa. Hasil analisis statistik inferensial diperoleh sig < α (0,022<0,05) sehingga Ho 
ditolak dan H1 diterima dan Motivasi belajar kontrol lebih rendah 5,035 daripada kelas eksperimen dan 

hasil belajar kontrol lebih rendah 10,005 daripada kelas eksperimen. Berdasarkan data tersebut 

disimpulkan bahwa model pembelajaran luar kelas berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar 
siswa. 

Model Pembelajaran luar kelas merupakan sebuah model pembelajaran dimana peserta didik 

melakukan proses pembelajaran diluar kelas seperti di lingkungan  sekolah,  yang  bertujuan  untuk  
sussana  baru  alam  proses pembelajaran , sehingga dengan kegiatan tersebut dapat memotivasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran agar siswa tidak akan merasa jenuh (Haryono, 2013, p. 128). 

Berdasarkan pemaparan diatas maka luas kelas dapat menjadi alternatif dalam proses 

pembelajaran yang berpengaruh pada motivsi belajar siswa. Oleh karena itu peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Outdoor Study Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V SD”. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain One Grub Pretest-Posttest design, penelitian ini 

merupakan uji coba untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model Outdoor Study motivasi belajar 
siswa kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas 

V di SD Negeri 03 Tanjung Batu. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga sampel penelitian ini adalah siswa kelas V.A saja yang berjumlah 27 orang. Rancangan 

perlakuan yaitu pemberian pretest, pemberian perlakuan (treatment), dan pemberian posttest. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji paired 

sample t-test. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menginformasi kepada pihak sekolah untuk 

memberikan surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir kepada Kepala Sekolah 

dan juga memberikan berkas untuk pelaksanaan kepada guru kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. 
Adapun penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan (treatmen) pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan pembelajaran outdoor study dan tidak diberikan perlakuan (treatmen) pada kelas 

kontrol dengan pembelajaran di dalam kelas. Angket yang diberikan kepada siswa baik kelas eksperimen 
(post-test) maupun kelas kontrol (pretest) sebanyak 20 peryataan yang telah diuji kevalidanya dengan 

membandingkan hasil belajar yaitu kelas V.A sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen 

a. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 20 Oktober 2024 pukul 08.00 s/d 10.00 WIB. 
Pembelajaran dilakukan di kelas V.A sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan pada rencana silabus 

yang telah ditetapkan sebelumnya, peneliti mengawali pembelajaran ini dengan mengucapkan 

salam kepada siswa dan mengajak siswa untuk berdo’a, kemudian mengabsen kehadiran siswa. 
Selanjutnya peneliti memulai pembelajaran IPA materi melaihat karena cahaya, mendengar karena 

bunyi yang telah ditetapkan. Pada kegiatan inti peneliti mejelaskan tentang materi pembelajaran 

IPA setelah itu siswa diminta untuk berdiskusi untuk untukmemahami hasil penjelasan dari 
peneliti. Kegiatan akhir pada pembelajaran ini peneliti bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan mengevaluasi hasil belajar setelah itu siswa diminta untuk bersiap-siap 

berdo’a sebelum pulang. 

b. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 21 Oktober 2024 pukul 08.00 s/d 10.00 

WIB. Pembelajaran tetap dilakukan di kelas V.A sebagai kelas eksperimen. Seperti hari 

sebelumnya, proses pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam kepada siswa dan 

mengajak siswa untuk berdo’a, kemudian mengabsen kehadiran siswa. Pada proses 

pembelajaran pertemuan kedua peneliti memulai pembelajaran dengan menjelaskan mata 

pelajaran IPA materi melaihat karena cahaya, mendengar karena bunyi yang telah 

ditetapkan dengan tidak memberikan perlakuan. Pada pembelajaran kali ini peneliti 

memberikan pembelajaran dengan metode cermah. Setelah itu dilanjutkan dengan 

menjelaskan pembelajaran IPA materi melaihat karena cahaya, mendengar karena bunyi. Setelah 
penjelasan selesai dilakuka peneliti memberikan tugas kepada siswa sebanyak 10 soal esai sesuai 

dengan telah dijelaskan oleh penliti. Setelah pemberian tugas soal easi selesai dikumpul siswa 

diminta untuk bersiap-siap berdo’a sebelum pulang 

2. Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol 

a. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 22 September 2024 pukul 08.00 s/d 10.00 WIB. 

Pembelajaran dilakukan di kelas V.A sebagai kelas kontrol. Berdasarkan rencana silabus yang 
telah ditetapkan sebelumnya, peneliti mengawali pembelajaran ini dengan mengucapkan salam 

kepada siswa dan mengajak siswa untuk berdo’a, kemudian mengabsen kehadiran siswa. 

Selanjutnya peneliti memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi pantun mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan. Pada kegiatan inti pembelajaran siswa diminta untuk 
melakukan melakukan pembelajaran diluar kelas (outdoorstudy), Peneliti dalam pembelajaran 

diluar kelas dengan tetap memberikan penjelasan pada pembelajaran IPSA materi melaihat karena 

cahaya, mendengar karena bunyi dengan metode ceramah. setelah itu siswa diminta untuk 
berdiskusi untuk memahamni tentang apa yang telah dijelasakan oleh peneliti. Kegiatan akhir pada 

pembelajaran ini peneliti bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini dan mengevaluasi 

hasil belajar setelah itu siswa diminta untuk bersiap-siap berdo’a sebelum pulang. 

b. Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis 23 Oktober 2024 pukul 08.00 s/d 

10.00 WIB. Pembelajaran tetap dilakukan di kelas V.A sebagai kelas kontrol. Seperti hari 

sebelumnya, sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti mengawali pembelajaran ini dengan 
mengucapkan salam kepada siswa dan mengajak siswa untuk berdo’a, kemudian mengabsen 
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kehadiran siswa. Pada proses pembelajaran pertemuan kedua peneliti memulai pembelajaran di 

luar kelas (outdoor study) dengan menjelaskan pembelajaran IPA materi melaihat karena cahaya, 
mendengar karena bunyi dengan metode ceramah. 

 

Hasil Nilai Belajar 

Bedasarkan hasil penelitian pada proses pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas eksperimen 
dengan menggunakan perlakuan outdoor study dan kelas kontrol dengan pembelajaran didalam kelas 

maka hasil akhir didapatkan nilai hasil belajar sebagai berikut: 

1. Data Kelas Eksperimen 
Data setelah diberi perlakukan outdoor study pada kelas eksperimen siswa kelas V.A SD 

Negeri 03 Tanjung Batu pada mata pelajaran IPA materi melihat karena cahaya, mendengar karena 

bunyi rata–rata sebesar 90,43. Dari Jumlah siswa 27 yang mendapat nilai 100 berjumlah 10 siswa 

dengan persentase 34,7 %, nilai 95 berjumlah 7 siswa dengan persentase 30,4 %, nilai 90 berjumlah 1 
siswa dengan persentase 4,3 %, nilai 85 berjumlah 3 siswa dengan persentase 13,4 %, nilai 80 

berjumlah 2 siswa dengan persentase 4,3 %, nilai 75 berjumlah 1 siswa dengan persentase 4,3 %, nilai 

60 berjumlah 1 siswa dengan persentase 4,3 %, dan nilai 55 berjumlah 1 siswa dengan persentase 
4,3%. 

2. Data Kelas Kontrol 

Data hasil belajar siswa pada kelas control yang tidak diberi perlakuan outdoor study pada 
mata pelajaran IPA materi melihat karena cahaya, mendengar karena bunyi rata–rata sebesar 79,13. 

Dari Jumlah siswa 27 yang mendapat nilai 100 berjumlah  1 siswa dengan persentase 4,3 %, nilai 95 

berjumlah 8 siswa dengan persentase 34,7 %, nilai 90 berjumlah 3 siswa dengan persentase 8,6 %, 

nilai 75 berjumlah 1 siswa dengan persentase 4,3 %, nilai 65 berjumlah 9 siswa dengan persentase 
39,5 %, nilai 60 berjumlah 2 siswa dengan persentase 8,6 %. 

 

Hasil Analisis Data  

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Motivasi 

Belajar 

Eksperimen ,298 27 ,200 

Kontrol ,194 27 ,160 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui pada hasil nilai kelas ekperimen mendapatkan nilai (sig) 0,200 
> 0,05 dan hasil kelas kontrol mendapatkan nilai (sig) 0,160 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data nilai kelas ekperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

 
 

 

 

Uji Homogenitas 
Tabel 2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

Motivasi 

Belajar 
Based on Mean 3,713 1 46 , 244 

Based on Median 1,385 1 46 ,247 

Dapat dilihat dari hasil tabel di atas bahwa hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen sebesar 
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(sig) 0,247 > 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar (sig) 0,247 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut homogen. 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Eksperimen - 73.00 27 22.266 4.979 

Kontrol 53.50 27 23.458 5.245 

Pada tabel diatas bahwa ada perbedaan yang signifikan dari kondisi siswa sebelum dan setelah 

diberi perlakuan untuk mengetahui perbedaan terlihat pada tabel Mean kelas eksperimen 53.50 
sedangkan mean kelas kontrol adalah 73.00 Karena mean kelas eskperimen lebih besar, dapat dikatakan 

bahwa pembejaran outdoor study dapat dikatakan efektif. 
 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 
 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 

 
Sig. 

(2- 

tailed) 

 
 
 
 

 
Mean 

 

Std. 

Deviatio 

n 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Eksperime 

n -Kontrol 

- 

19.500 

 
15.720 

 
3.515 

 
-26.857 

 
-12.143 

 
-5.548 

 
24 

 
.000 

Dari tabel diatas diperoleh hasil Paired sample t test menggunakan SPPS Versi 22. Dasar 
pengambilan keputusan dengan pengambilan keputusan Paired Sample t test yaitu jika nilai sig.(2-

tailed)<0,05 maka Ha diterima Ho ditolak dari hasil uji Paired sample t-test pada penelitian ini adalah 

0,000 sehingga 0,000<0,05 yang mana artinya dari perolehan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan outdoor study dapat memotivasi belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPA. 

 

Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh outdoor syudy terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini dilakukan 

dengan melibatkan satu kelas yaitu kelas V.A sebagai kelas eksperimen dankelas kontrol dengan 

jumlah 27 siswa. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan menggunakan 
outdoor study, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang diberikan pembelajaran didalam kelas. 

Dari hasil observsi yang dilakukan pada siswa kelas V.A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di SD Negeri 03 Tanjung Batu telah dilakukan dengan pemberian uji instrumen dengan 
menggunakan pembelajran outdoor study dan juga dengan pembelajaran didalam kelas sehingga hasil 

dari observasi tersebut siswa mengiginkan pemebelajaran dengan menggunakan outdoor study pada 

mata pelajaran IPA materi melihat karena cahaya, mendengar karena bunyi. Hal ini dapat dilihat dari 

sikap dan karakter siswa setelah melakukan pembelajaran luar kelas (outdoor study), siswa terlihat lebih 
antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain dari itu juga hasil belajar dilihat 

dari nilai ketuntasan siswa pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diinginkan baik oleh guru 

maupun peserta didik pada ranah kognitif (Pengetahuan) masih banyak yang belum tuntas sehingga hal 
ini menjadi peneliti selnjutnya dalam melakukan pembelajaran luar kelas mata pelajaran IPA materi 

melihat karena cahaya, mendengan karena bunyi. 

Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat perubahan signifikan antara nilai siswa pada kelas 

eksperimen. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan dengan mengunakan program SPSS versi 22. 
Nilai siswa pada kelas eksperimen terlihat meningkat. Siswa sangat termotivasi untuk melakukan proses 

belajarmenagjar diluar kelas (outdoor study) dan siswa juga sangat antusias dalam mengikuti dan 
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memahami pembelajaran yang dijelaskan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

sangat disukai oleh siswa, selain itu hasil belajar siswa terus meningkat. 
Pembelajaran menggunakan proses pembelajran luar kelas (outdoor study) pada Mata pelajaran 

IPA sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. Proses 

pembelajaran sebelum menggunakan pembelajaran dalam kelas siswa tidak fokus dalam belajar, mudah 

merasa bosan, ngantuk dan jenuh setelah diterapkan outdoor study pada proses pembelajaran siswa 
mulai bersemangat lagi dalam menangkap materi melaihat karena cahaya, mendengar karena bunyi pada 

proses pembelajaran yang dijelaskan, terlihat tidak mudah mengantuk, tidak merasa bosan dan siswa 

lebih fokus dalam memahami pembelajaran yang dijelaskan. 
Dapat dilihat, penggunaan outdoor study pada mata pelajaran IPA materi melihat karena cahaya, 

mendengar karena bunyi sangat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran dan juga dapat lebih memahami tentang pengetahuan siswa dalam memahami 

materi tersebut. Dapat dilihat juga dari hasil rata-rata nilai kelas eksperimen yang diber perlakukan 
outdoor study 90,43. Tingginya nilai rata-rata disebabkan oleh karena siswa sangat antusias dan 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan dengan outdoor study. Selain 

itu juga siswa dapat mengembangkan ide serta gagasan baru dalam memahami materi tersebut. 
Sedangkan pada pembelajaran yang diajarkan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran didalam kelas yang hanya berpusat pada guru saat menjelaskan materi melihat karena 

cahaya, mendengar karena bunyi pada mata pelajaran IPA dapat dilihat hasil kelas control yang tidak 
diberi perlakuan dengan nilai rata-rata 79,13. Rendahnya nilai rata-rata nilai disebabkan karena kurang 

aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran karena guru hanya menerangkan dan memberikan 

soal-soal sehingga siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal inilah yang 

menyebabkan hasil kontrol pada kelas eksperimen lebih rendah. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa ada perbedaan yang signifikan dari kondisi siswa 

sebelum dan setelah diberi perlakuan untuk mengetahui perbedaannya terlihat nilai rata-rata kelas 

eksperimen 73.00 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 53.50. Karena nilai rata-rata 
ekspewrimen lebih besar.Dengan demikian bisa dikatakan bahwa pengunaan outdoor study dapat 

dikatakan efektif dalam memotivasi belajar siswa . Setelah adanya penelitian tersebut membuktikan 

bahwa outdoor study memiliki kelebihan yaitu dapat membangkitkan semangat siswa melibatkan siswa 
aktif dalam belajar. 

Dari hasil penelitian bisa disimpulkan penggunaan outdoor study dapat memotivasi belajar siswa 

dan untuk meningkatkan minat belajar siswa ditunjukkan melalui uji hipotesis dibuktikan dengan 

analisis statistic melalui uji paired sample t test yang menyatakan nilai sig α yaitu 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian Ho ditolak Ha di terima analisis data uji t dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil thitung= 

5.584 dan ttabel =1.729 . Dengan demikian berarti thitung>ttabel sehingga Ho ditolak Ha di terima artinya 

penggunaan outdoor study sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
kelas V SD Negeri 03 Tanjung Batu. 

Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Ranti (2023) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Pengaruh metode Pembelajaran Luar Kelas Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Kelas 

V SD Negeri 66 Kota Bengkulu” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) terhadap peningkatan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 66 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan 

desain quasi experimental (eksperimen semu). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas V SD Negeri 66 Kota Bengkulu yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VA (35 siswa) dan VB (36 

siswa). Sampel penelitian adalah 25 siswa kelas VA (eksperimen) dan 25 siswa kelas VB (kontrol). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest dan posttest) dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen serta hasil independent sample T-Test, 

dengan menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,645 > 1,677 dan nilai 

Sig (2-tailed) adalah 0,011 < 0,05 maka dapat disimpulkan  bahwa  H0  ditolak dan  Ha  diterima. 

Yang  berarti  terdapat pengaruh penggunaan metode Outdoor Study terhadap peningkatan hasil belajar 
IPA siswa kelas V di SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kelas eksperimen yang menggunakan outdoor 
study menunjukan adanya peningkatan dari motivasi belajar dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

tidak diberi perlakuan atau, Hal ini terbukti dari nilai kelas eksperimen dan kolas kontrol, yang mana 

kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 90,43 dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 79,13 . Hasil nilai 

rata-rata kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan outdoor study pada siswa kelas V.A di SD Negeri 
03 Tanjung Batu diperoleh nillai sebesar 73.00. Hasil rata-rata kelas kontrol setelah diberi perlakuan ice 

breaking berbasis tepuk tangan diperoleh nilai sebesar 53.50. Berdasarkan kaidah pengujian hipotesis 

uji-t. Diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Ha di terima. Artinya, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Hasil thitung= 5.584 dan ttabel 

=1.729. berarti thitung>ttabel sehingga Ho ditolak Ha di terima dengan demikian outdoor study berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V.A mata pelajaran IPA SD Negeri 03 Tanjung Batu. 
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